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Abstrak

Dalam menghadapi ancaman global dari virus Influenza seperti COVID-19, berpotensi
menyebabkan pandemi dengan dampak serius terhadap kesehatan masyarakat dan perekonomian,
penelitian ini mengimplementasikan algoritma Deep Learning untuk klasifikasi virus Influenza
berdasarkan dataset yang memuat berbagai karakteristik virus. Dataset tersebut telah melalui tahap
preprocessing yang mencakup penghapusan kolom yang tidak relevan, penanganan nilai yang hilang,
dan pengkodean variabel kategorikal. Model Deep Neural Network (DNN) dikembangkan dan
dilatih menggunakan teknik cross-validation untuk meningkatkan Kkinerja. Hasil evaluasi
menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam Klasifikasi virus Influenza. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa algoritma Deep Learning efektif dalam mengklasifikasikan virus Influenza.

Kata Kunci: Pandemi, Virus, Influenza, Deep Neural Network, Klasifikasi.
Abstract

In facing the global threat posed by the Influenza virus, similar to COVID-19, which has the potential
to cause pandemics with serious impacts on public health and the economy, this research implements
a Deep Learning algorithm for the classification of Influenza viruses based on a dataset containing
various characteristics of the virus. The dataset has undergone preprocessing steps, including the
removal of irrelevant columns, handling of missing values, and encoding of categorical variables. A
Deep Neural Network (DNN) model was developed and trained using cross-validation techniques to
enhance performance. Evaluation results show a high level of accuracy in the classification of
Influenza viruses. This study concludes that Deep Learning algorithms are effective in classifying
Influenza viruses.
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1 PENDAHULUAN dekade terakhir, kemunculan berbagai strain
baru virus influenza, bersamaan dengan

Virus influenza dianggap sebagai salah ancaman yang ditimbulkan oleh virus lain
satu patogen yang paling menular dan telah seperti COVID-19 semakin

muncul sebagai ancaman global yang penting menggarisbawahi keharusan untuk

bagi kesehatan masyarakat. Misalnya, mengembangkan metodologi  yang  lebih

pandemi influenza yang terjadi pada tahun manjur untuk identifikasi dan klasifikasi virus
1918, 1957, dan 1968 memuncak dalam ini.

jutaan kematian di seluruh dunia, sehingga
menggambarkan dampak mendalam yang

Seirin kemajuan teknologi,
dapat diberikan virus ini. Dalam beberapa g J d

metodologi tradisional dalam klasifikasi virus,
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termasuk serologi dan biologi molekuler,
semakin ditambah dengan pendekatan
komputasi yang lebih maju. Di antara
metodologi ini, algoritma Deep Learning
(DL) telah mengumpulkan banyak perhatian
karena kapasitasnya untuk membedakan pola
kompleks dalam kumpulan data yang luas dan
heterogen. Pembelajaran Mendalam, terutama
melalui model Deep Neural Network (DNN),
menyajikan janji yang signifikan dalam
meningkatkan akurasi dan efisiensi proses
klasifikasi untuk virus, termasuk Influenza.

Dalam konteks ilmiah ini, penyelidikan
ini berusaha untuk memeriksa penerapan
algoritma Deep Learning dalam kategorisasi
virus Influenza. Kumpulan data yang
digunakan mencakup beragam karakteristik
virus yang telah mengalami tahap pra-
pemrosesan yang ekstensif, yang meliputi
penghapusan  kolom vyang berlebihan,
pengelolaan nilai yang tidak ada, dan
pengkodean variabel kategoris. Dengan
menggunakan metodologi validasi silang,
model Deep Neural Network (DNN) dibangun
dan dilatih untuk menjamin kemanjuran yang
optimal. Hasil penilaian menunjukkan bahwa
model ini berhasil mencapai tingkat akurasi
yang substansif, sehingga memperkuat
kemanjuran Pembelajaran Mendalam dalam
klasifikasi virus Influenza.

Penelitian ini  diantisipasi  untuk
menghasilkan  kontribusi  penting  untuk
inisiatif pencegahan dan manajerial mengenai
pandemi yang dipicu oleh virus Influenza.
Dengan temuan yang dikumpulkan, penelitian
ini tidak hanya menambah pemahaman
klasifikasi virus melalui teknologi kecerdasan
buatan tetapi juga meningkatkan kumpulan
literatur yang berkaitan dengan pemanfaatan
Pembelajaran Mendalam dalam domain
kesehatan masyarakat. Melalui pendekatan
perintis, penyelidikan ini memiliki potensi
untuk berfungsi sebagai referensi penting
untuk kemajuan metodologi yang terkait
dengan deteksi dan klasifikasi virus dalam
studi yang akan datang.

2 KAJIAN PUSTAKA
2.1 Influenza

Influenza telah menjadi masalah
kesehatan masyarakat global yang signifikan
selama lebih dari satu abad. Pandemi tahun
1918, yang biasa disebut sebagai “Flu
Spanyol,” mengakibatkan kematian sekitar
50-100 juta orang secara global, sehingga
menjadikannya sebagai salah satu wabah
paling mematikan dalam sejarah sejarah
manusia. Pandemi berikutnya, seperti yang
terjadi di Asia (1957) dan Hong Kong (1968),
meskipun menunjukkan tingkat kematian
yang lebih rendah, tetap menggambarkan
potensi kehancuran luas yang terkait dengan
virus ini. Studi epidemiologi menunjukkan
bahwa virus influenza memiliki kapasitas
untuk perubahan cepat melalui mekanisme
seperti mutasi (penyimpangan antigenik) dan
rekombinasi genetik (pergeseran antigenik),
yang mengakibatkan munculnya strain baru
yang mungkin memicu pandemi.

Sehubungan dengan kemajuan
teknologi, penyelidikan ilmiah tentang
Influenza telah berkembang biak secara
signifikan, terutama mengenai penerapan
teknologi komputasi dan kecerdasan buatan
(AD. Imunisasi terus mewakili modalitas
pencegahan yang paling manjur, meskipun
kemanjurannya dapat berfluktuasi
berdasarkan kesesuaian antara vaksin dan
strain virus yang lazim. Sebaliknya, agen
antivirus seperti oseltamivir dan zanamivir
digunakan untuk tujuan terapeutik, terutama
selama fase awal infeksi. Namun demikian,
munculnya resistensi terhadap obat-obatan
antivirus menggarisbawahi kebutuhan Kkritis
untuk penelitian persisten yang ditujukan pada
perumusan agen terapeutik baru dan tindakan
pencegahan. Misalnya, metodologi Deep
Learning  semakin  diterapkan  dalam
Klasifikasi entitas virus dan peramalan strain
yang mungkin mendominasi di masa depan,
dengan tujuan meningkatkan respons terhadap
epidemi influenza.

2.2. DNN

Deep Neural Networks (DNN)
mewakili kategori canggih jaringan saraf
buatan (ANN) yang ditandai dengan adanya
beberapa lapisan tersembunyi yang terletak di
antara lapisan input dan lapisan keluaran.
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Penunjukan dalam dikaitkan dengan sejumlah
besar lapisan tersembunyi, memungkinkan
model ini untuk mengasimilasi informasi dari
data secara hierarkis dan abstrak. Setiap
lapisan dalam DNN terdiri dari sejumlah
neuron (unit) tertentu yang membangun
koneksi dengan neuron di lapisan sebelumnya
dan berikutnya melalui bobot yang dapat
disesuaikan (bobot) yang dapat dimodifikasi
sepanjang fase pelatihan. Fungsi aktivasi
digunakan pada output setiap neuron untuk
memastikan sinyal mana yang ditransmisikan
ke lapisan berikutnya.

Deep Neural Network (DNN) adalah
jaringan saraf tiruan yang terdiri dari beberapa
lapisan tersembunyi di antara lapisan input
dan  output. Formula dasar yang
menggambarkan bagaimana DNN bekerja
dapat dijelaskan melalui beberapa langkah
utama, termasuk fungsi linear, fungsi aktivasi,
dan propagasi maju (forward propagation).
Setiap neuron dalam sebuah lapisan
tersembunyi menerima input dari neuron di
lapisan sebelumnya, dan menghitung nilai
linear sebagai berikut:

720 = w® . g0 4 p®©
Dimana z(® adalah output linear dari neuron
pada lapisan 1. W® adalah matriks bobot
yang menghubungkan lapisan [ — 1 ke lapisan
. a™V  adalah aktivasi dari lapisan
sebelumnya [ —1. b® adalah vektor bias
untuk lapisan I. Nilai linear z(® kemudian
dilewatkan melalui fungsi aktivasi untuk
menghasilkan output yang tidak linear:
a® = 5(z0)

Dimana o () adalah fungsi aktivasi (misalnya,
ReLU, sigmoid, tanh). a®adalah fungsi
aktivasi dari neuron pada lapisan l. Forward
propagation adalah proses di mana input awal
X (lapisan input) diteruskan melalui seluruh
lapisan DNN hingga mencapai lapisan output
untuk menghasilkan prediksi akhir y. Jika ada
L lapisan dalam DNN, forward propagation
dapat ditulis sebagai:

§=al) = o(WD . al-D 4 pD)
Untuk mengukur seberapa jauh prediksi
¥ dari nilai sebenarnya y, DNN menggunakan
fungsi loss:

L(@,y)

Contoh fungsi loss yang umum digunakan
adalah Cross-Entropy Loss untuk klasifikasi:
m

L(y,9) = - %Z [y010g (y©)
1_+1 (1-yD)log(1-yD)]

3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini memalui beberaoa
tahapan yang tertera pada Gambar 1
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Gambar 1. Alur Penelitian

Flowchart penelitian berjudul "Deep
Neural Network untuk Klasifikasi Influenza"
menggambarkan tahapan yang dilakukan
dalam proses deep learning. Tahapan dimulai
dengan Data Input, di mana data gambar atau
rekam medis yang relevan dimasukkan
sebagai bahan pelatihan. Selanjutnya, masuk
ke tahap Pre-Processing yang melibatkan dua
langkah utama, yaitu Normalisasi Data
(mengubah data menjadi skala yang seragam)
dan Augmentasi Data (melakukan modifikasi
pada data untuk memperkaya variasi data
latih).

Setelah data diproses, data tersebut
digunakan dalam tahap Model Training. Di
sini, Deep Neural Network digunakan untuk
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melatin model dengan melewati beberapa
Lapisan Tersembunyi, yang memproses input
data secara bertahap menggunakan fungsi-
fungsi aktivasi tertentu. Tahap ini bertujuan
untuk mengidentifikasi pola yang dapat
membantu mengklasifikasikan data.

Tahap terakhir adalah Evaluasi, yang
mengukur Kinerja model menggunakan metrik
seperti Akurasi dan Loss. Evaluasi ini
memastikan bahwa model dapat
mengklasifikasikan influenza dengan tepat
berdasarkan data yang telah dipelajari. Tujuan
utama dari proses ini adalah untuk
menghasilkan model yang efisien dalam
mendeteksi kasus influenza secara otomatis.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Deep Neural Network (DNN)
yang dikembangkan dalam penelitian ini
menunjukkan Kkinerja yang sangat baik,
dengan akurasi sebesar 92% pada data
pengujian. Tingginya akurasi ini
mengindikasikan bahwa model tersebut
mampu  mengklasifikasikan data dengan
keakuratan yang tinggi, sehingga dapat
diandalkan untuk tugas klasifikasi dalam
konteks yang diteliti. Hasil ini mencerminkan
keberhasilan pendekatan yang diterapkan
dalam pemodelan, serta menunjukkan potensi
penggunaan model DNN dalam aplikasi
serupa.

Tabel 1 Evaluasi Model DNN

Class Precision Recall F1-Score Support
0 0.9 0.93 0.92 105
1 0.94 0.9 0.92 115
Accuracy 0.92 220
Macro Average 0.92 0.92 0.92 220
Weighted 0.92 0.92 0.92 220
Average
positif juga berada pada angka 0.92, yang
. . . menunjukkan  bahwa model  memiliki
Hasil ~ dari ~ evaluasi ~ model performa yang baik dalam klasifikasi positif.
menunjukkan  metrik  performa  yang

mendetail untuk masing-masing kelas, yaitu
kelas positif (1) dan kelas negatif (0). Untuk
kelas negatif, model DNN memiliki precision
sebesar 0.90, yang menunjukkan bahwa 90%
dari prediksi negatif yang dihasilkan oleh
model benar-benar negatif. Selain itu, recall
sebesar 0.93 menunjukkan bahwa dari seluruh
data yang sebenarnya negatif, 93% di
antaranya berhasil diidentifikasi dengan benar
oleh model. Fl-score untuk kelas negatif
mencapai  0.92, yang mencerminkan
keseimbangan antara precision dan recall.

Untuk kelas positif, precision mencapai
0.94, yang berarti 94% dari prediksi positif
benar-benar positif. Recall sebesar 0.90
menunjukkan  bahwa  model  mampu
mengidentifikasi 90% dari semua data yang
sebenarnya positif. F1-score untuk kelas

Dengan akurasi keseluruhan sebesar
92% pada seluruh data uji, hasil ini
memperkuat performa baik model dalam
mengklasifikasikan kedua kelas secara
merata. Nilai rata-rata makro (macro avg) dan
rata-rata berbobot (weighted avg) untuk
precision, recall, dan F1-score semuanya
berada pada angka 0.92, menegaskan
konsistensi performa model dalam menangani
distribusi data yang seimbang antar kelas.

Model berhasil memprediksi 2409
instance sebagai kelas 0 (negatif) dengan
benar, yang dikenal sebagai True Negatives
(TN). Namun, terdapat 69 instance yang
diprediksi sebagai kelas 1 (positif) padahal
sebenarnya merupakan kelas 0, yang disebut
sebagai False Positives (FP), menunjukkan
adanya false alarm. Selain itu, terdapat 197
instance yang sebenarnya adalah kelas 1
(positif) tetapi diprediksi sebagai kelas 0
(negatif), yang disebut False Negatives (FN),
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sehingga beberapa instance positif tidak
terdeteksi. Di sisi lain, model juga berhasil
memprediksi 318 instance dengan benar
sebagai kelas 1 (positif), yang dikenal sebagai
True Positives (TP).

Confusion Matrix
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r 1000

r 500

Predicted label

Gambar 2. Confusion Matriks

Berdasarkan matriks kebingungan pada
Gambar 2, terlihat bahwa model memiliki
jumlah prediksi benar yang tinggi untuk kelas
negatif (true negatives), dan cukup baik dalam
memprediksi kelas positif (true positives),
meskipun terdapat beberapa kesalahan
klasifikasi. Hasil ini menunjukkan bahwa
model cukup efektif dalam membedakan
antara kelas positif dan negatif, tetapi masih
ada beberapa kasus positif yang tidak
terdeteksi dan beberapa kasus negatif yang
salah diklasifikasikan sebagai positif.

5 SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
model Deep Neural Network (DNN) berhasil
menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam
klasifikasi virus Influenza dengan akurasi
mencapai 92% pada data pengujian. Hal ini
mengindikasikan bahwa model mampu
mengklasifikasikan data dengan tingkat
keakuratan yang tinggi, menjadikannya andal
untuk tugas klasifikasi dalam konteks ini.
Evaluasi menggunakan matriks kebingungan
menunjukkan  bahwa model memiliki
performa yang seimbang dalam memprediksi

kelas positif dan negatif, meskipun terdapat
beberapa kesalahan Kklasifikasi. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
efektivitas penggunaan algoritma Deep
Learning dalam Kklasifikasi virus Influenza,
yang berpotensi memberikan kontribusi
signifikan terhadap inisiatif pencegahan dan
pengelolaan pandemi di masa mendatang.
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